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Segala puji bagi Allah # yang telah mensyariatkan berbagai macam ibadah - baik wajib ataupun
sunnah - sebagai bentuk wujud kasih sayangnya kepada kaum muslimin, diantaranya adalah
puasa sunnah enam hari dibulan Syawwal yang apabila seorang muslim mengerjakannya
setelah mengerjakan puasa Ramadhan maka seakan akan puasa selama setahun. Shalawat dan
salam tertuju kepada Rasulullah # yang telah mengemban risalah dan menyampaikannya
secara cermat kepada ummat. Semoga Allah 3 meridhai para shahabat «# - dan imam imam

kaum muslimin yang membawa tongkat estafet ilmu dari zaman ke zaman.

Terdapat banyak faedah didalam puasa enam hari di bulan Syawwal — dimana tidak ada yang
mampu mengira keseluruhannya dengan tepat kecuali Allah & yang telah mensyariatkannya.
Akan tetapi dibawah ini saya akan coba bawakan faedah faedah dari puasa tersebut -
khususnya terkait dengan faedah fighiyyah yang terkait dengannya. Berikutlah faedah
faedahnya:
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Tidak tersembunyi keutamaan shaum enam hari dibulan Syawwal, sebagaimana terdapat
dalam hadits berikut :
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Dari Abu Ayyub Al Anshariy « beliau menyampaikan hadits dari Rasulullah # bahwasanya
beliau # bersabda : “ Siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian mengikutinya dengan puasa
enam hari pada bulan Syawwal maka seakan akan dia puasa selama setahun. “ (HR Imam

Muslim)

Hadits ini mengandung beberapa faedah figih yang hendak kita bahas, diantaranya:
Faedah pertama:
Disyariatkan berpuasa enam hari pada bulan Syawwal sebagaimana dikatakan oleh Al Imam At

Tirmidzi rahimahullah dimana beliau berkata :
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“ Sekelompok ulama mensunnahkan berpuasa enam hari di bulan Syawwal berdasarkan hadits
ini. Ibnul Mubarak mengatakan : “Hal ini baik, semisal dengan berpuasa tiga hari di setiap

bulan.”

Al Imam An Nawawi rahimahullah : “Dalam hadits ini terdapat petunjuk yang jelas bagi
pendapat Asy Syafi’i, Ahmad, Daud, dan yang menyepakati mereka tentang sunnahnya
berpuasa enam hari tersebut. Berkata Malik dan Abu Hanifah : Hal itu ( puasa enam hari pada

1

bulan Syawwal ) dimakruhkan.

Faedah kedua:

Hukum makruh yang ditetapkan oleh Imam Malik rahimahullah muncul dari dua kemungkinan :

1. Khawatir manusia akan menganggap bahwa shaum Syawwal adalah shaum Ramadhan itu
sendiri.

2. Dalil dalil tentang shaum Syawwal belum sampai kepada beliau.?

Pendapat terakhir ini yang dikuatkan oleh Al Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullah.’

' Al Minhaj Syarh Shahih Muslim 8/56.
* Bidayatul Mujtahid hal 208 cetakan Darussalam 1440 H.
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Faedah ketiga:
Sungguh sangat bagus ucapan Al Imam An Nawawi rahimahullah beliau berkata :
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“ Hadits ini - hadits Abu Ayyub Al Anshari « - adalah hadits yang shahih lagi jelas maknanya,
dan apabila telah tetap suatu sunnah maka tidaklah kita meninggalkannya karena ditinggalkan

oleh sebagian manusia atau kebanyakan manusia, bahkan ditinggalkan seluruh manusia.**

Al Imam Ash Shan’ani rahimahullah berkata :
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“ Jawabannya adalah : setelah pastinya sebuah nash (dalil) maka tidak ada hukum bagi alasan -
alasan ini. Dan komentar terbaik adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr :

“Sesungguhnya hadits ini belum sampai kepada Imam Malik, yakni hadits riwayat Muslim.” >

Sungguh sikap yang terpuji, dan bersamaan dengan itu seharusnya seorang muslim pandai
memberikan udzur kepada saudaranya sesama muslim apalagi para ulamanya, hal inilah yang
disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah dalam kitab beliau Raf’'ul Malaam

‘An Aaimatil ‘Alaam.

Keempat:
Puasa enam hari dibulan Syawwal tidak dipersyaratkan harus berturut turut, sebagaimana

Imam At Tirmidzi rahimahullah berkata :
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“ Ibnul Mubarak memilih berpuasa enam hari itu di awal bulan. Diriwayatkan dari Ibnul Mubarak

bahwa dia berkata : “Berpuasa enam hari bulan Syawwal secara terpisah-pisah boleh saja.” ®

Kelima :
Yang paling utama adalah mempercepat pelaksanaan puasa enam hari di bulan Syawwal ini

adapun yang memiliki kewajiban gadha maka bersegera menunaikan qadhanya dan kemudian

3 Al Istidzkar 3/379.

* Al Minhaj Syarh Shahih Muslim 8/56.

> Subulus Salam 2/167.

® Sunan At Tirmidzi komentar hadits no 759.
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berpuasa enam hari di bulan Syawwal, sebagaimana hadits berikut : dari Tsauban

bahwasanya Rasulullah # bersabda:
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“ Siapa yang berpuasa enam hari pada bulan Syawwal setelah berbuka ( al fithri ) maka menjadi

sempurna ganjarannya setahun, siapa yang melakukan satu kebaikan maka baginya ada sepuluh

ganjaran semisalnya.” ( HR Imam Ibnu Majah )’

Keenam:

Keutamaan yang besar bagi seseorang yang berpuasa Ramadhan kemudian mengikuti dengan
puasa enam hari di bulan Syawwal, sebagaimana disebutkan didalam hadits tersebut *“ seakan
akan dia berpuasa selama setahun “, hal ini sebagaimana pula dijelaskan oleh Syaikh Ibnu Baaz

rahimahullah.®

Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al ‘Abbad Al Badr hafizhahullah :
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“ Karena Ramadhan ada 30 hari, maka jika dikumpulkan bersama puasa Syawwal menjadi 36

hari, dan satu kebaikan dilipatkan nilainya dengan sepuluh kebaikan semisalnya, jika dia puasa
Ramadhan, puasa enam hari Syawwal, dan puasa tiga hari setiap bulannya, maka seakan dia

berpuasa sepanjang tahun sebanyak dua kali.” °

Ketujuh:

Bahwa keutamaan ini hanyalah didapat dengan menyempurnakan shaum Ramadhan kemudian
mengikuti dengan shaum enam hari pada bulan Syawwal, sebagaimana jelas nampak didalam
hadits. Sehingga seseorang yang belum menyempurnakan shaum Ramadhan dalam makna
masih memiliki tanggungan qadha Ramadhan kemudian melaksanakan shaum enam hari pada

bulan Syawwal maka tidak mendapat keutamaan ini, wallahu ‘alam.

7 HR Imam Ibnu Majah no 1715 dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah.

® Lihat penjelasan beliau tentang keutamaan ini pada : https://binbaz.org.sa/fatwas/15699/%D9%81%D8%B6%D9%84-
%D8%B5%D9%8A%D8%A7%D9%85-%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%AA-%2D9%85%D9%86-%D8%B4%D9%88%D8%A7%D9%84
Diakses 11 Mei 2020 pada pukul 11:42

? Syarh Sunan Abi Daud 13/237, Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad hafidzahullah.
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Inilah yang diungkapkan oleh Al Imam Ibnu Rajaab rahimahullah dimana beliau berkata :

“ Seseorang yang memiliki tanggungan puasa gadha Ramadhan maka hendaknya dia

mendahulukan membayar qadha terlebih dahulu di bulan Syawwal karena hal tersebut lebih
membebaskan diri dari tanggungan dan menggadha puasa wajib lebih utama daripada puasa

enam hari di bulan Syawwal.”"°

Berkata Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin rahimahullah :
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“ Adapun puasa sunnah yang menyusul puasa Ramadhan, seperti puasa enam hari Syawwal,
tidaklah  membawa manfaat bagi dirinya sampai dia menyempurnakan semua puasa
Ramadhan, yaitu tidaklah mendapatkan hasil puasa enam hari tersebut sampai dia melakukan

puasa Ramadhan semuanya, karena Nabi # bersabda : Siapa yang berpuasa Ramadhan lalu

mengikutinya dengan puasa Syawwal enam hari.

Dimaklumi bahwa siapa saja yang memiliki kewajiban gqadha Ramadhan, tidaklah dikatakan
bahwa dia telah berpuasa Ramadhan. Seandainya ada seorang manusia yang berhutang puasa
Ramadhan sepuluh hari, lalu ketika sampai waktu hari raya, disyariatkan untuk berpuasa enam
hari Syawwal, lalu dia melakukan puasa enam hari Syawwal, setelah itu melakukan gadha
Ramadhan yang sepuluh hari itu. Kami katakan, bahwa Anda dengan puasa yang seperti itu
tidaklah akan mendapatkan ganjaran puasa Syawwal, karena Nabi # mensyaratkan puasa
tersebut setelah puasa Ramadhan, bahkan Nabi # mensyaratkan untuk mendapatkan
ganjarannya itu dengan ketentuan bahwa puasa Syawwal itu dilakukan setelah puasa

Ramadhan.

'° Lathaaiful Md’aarif hal 397.
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Sebab Beliau # bersabda : “Siapa yang berpuasa Ramadhan lalu mengikutinya dengan puasa
Syawwal enam hari,” atas dasar inilah kami katakan : “Siapa saja yang melakukan puasa enam
hari Syawwal sebelum menunaikan qadha puasa Ramadhan dia tidak akan mendapatkan

»n

ganjarannya.

Serupa dengan fatwa Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah diatas adalah fatwanya Syaikh Abdul
Muhsin Al Abbad Al Badr hafidzahullah.”

Kedelapan:
Lalu bagaimana menyikapi hadits hadits berikut ini ?

‘Aisyah « berkata :
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“Aku memiliki hutang puasa Ramadhan, aku tidak mampu mengqgadha kecuali di bulan Sya’ban.

Kesibukan itu dari Rasulullah # atau sebab Rasulullah #.” (HR Imam Muslim)®”

Perkataan “Kesibukan itu dari Rasulullah # atau sebab Rasulullah # ‘“ bukanlah ucapan ‘Aisyah
« akan tetapi merupakan penafsiran seorang perawi hadits yang bernama Yahya bin Sa’id

rahimahullah, dan ini tampak jelas dalam riwayat berikut :
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“Aku memiliki utang puasa Ramadhan, aku tidak mampu mengqadha kecuali di bulan Sya’ban.”
Berkata Yahya : “ Kesibukan itu dari Rasulullah # atau sebab Rasulullah # .” (HR Imam Al
Bukhari )"

" Fatawa Nur ‘Alad Darb, Bab Az Zakah wash Shiyam no 191.

" Silahkan simak fatwa beliau pada tautan berikut ini :
https://ar.islamway.net/fatwa/29964/%D8%B8%D8%A7%D9%87%D8%B1-%4D8%AD%D8%AF%D9%8 A%D 8 %AB-
%D8%B9%D8%A7%D8%A6%D8%B4%D8%A9-%2D8%AA%D8%B1%D9%83-
%D8%A7%D9%84%D9%86%D9%88%D8%A7%D9%81%D9%84-%D9%85%D9%86-
%D8%A7%D9%84%D8%B5%D9%8A%D8%A7%D9%85-%4D8%A5%D9%84%D9%89-%D8%B4%D8%B9%D8%A8%D8%A7%D9%86 ,
diakses 12 Mei 2020 pukul 09 : 22

3 HR Imam Muslim no 1146.

" HR Imam Al Bukhari no 1849.
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Dan disana ada riwayat lain yang dikeluarkan oleh Imam Muslim® dari Yahya bin Sa’id dengan

lafadz:
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“ Yang dengan sebab kedudukan Rasulullah . “

Maka dapat dikatakan ucapan : “Kesibukan itu dari Rasulullah # atau sebab Rasulullah # ““ bukan
ucapan ‘Aisyah %, akan tetapi ucapan Yahya bin Sa’id rahimahullah. Sebagaimana hal ini

dipastikan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah'™.

Kesembilan:

Hadits ‘Aisyah < diatas menujukkan kepada kita bahwasanya beliau menggadha shaum

Ramadhan sehingga telah sampai bulan Sya’ban. Lalu apakah alasannya ? berbeda pendapat

para ulama dalam memberikan alasannya menjadi dua pendapat utama:

1. Karena kesibukannya berkhidmat kepada Rasulullah #, inilah alasan yang diberikan oleh Al
Imam Yahyaa bin Sa’id Al Anshari rahimahullah sebagaimana jelas dalam riwayat Al Imam
Muslim. Dan pendapat ini dikuatkan oleh Al Imam Ibnu Baaz rahimahullah”.

Karena rukhshah syari’at, inilah alasan yang diberikan oleh Al Imam Az Zarganiy
rahimahullah dimana beliau menukil ucapan Al Imam Qadhi lyaadh rahimahullah yang
berkata : “ Dan disini ada masalah™ karena Rasulullah % membagi waktu bermalamnya
secara adil kepada sembilan orang istrinya, andaikata beliau # mendatangi seorang istri
semalam maka akan menjadi delapan malam bagi yang lain untuk menunggu beliau i

kembali, dan sangat mungkin pada saat itu mereka mengerjakan puasa.”"

> No 1146.

'® Dalam Fathul Baari 4/191.

"7 Sebagaimana bisa didengarkan pada fatwa beliau rahimahullah berikut ini :
https://binbaz.org.sa/fatwas/22466/%D9%85%D8%A7-%D8%B9%D9%84%D8%A9-
%D8%AA%D8%A7%D8%AE%D9%8A%D8%B1-%2D8%B9%D8%A7%D9%89%D8%B4%D8%A9-%2D9%82%D8%B6%D8%A7%D8%A1-
%D8%A7%D9%84%D8%B5%D9%88%D9%85-%D8%A7%D9%84%D9%89-%.D8%B4%D8%B9%D8%A8%D8%A7%D9%86 , diakses
12 Mei 2020 pukul 09 : 18

'® Maksudnya terdapat masalah bagi yang mengatakan alasannya adalah untuk berkhidmat kepada Rasulullah .
'9 Syarhul Muwatha 2/258 karya Al Imam Az Zarganiy rahimahullah.
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Kesepuluh:
Maka apakah diperbolehkan melakukan shaum enam hari pada bulan Syawwal sebelum
melaksanakan gadha Ramadhan ? maka jawabannya boleh dengan syarat memiliki udzur. Inilah
yang diungkapkan oleh Al Imam Ibnu Qudamaah rahimahullah dengan berkata :

s add 53T olasy dl Olasy sbad asl 5o Vs
“ Tidak diperbolehkan mengakhirkan gadha Ramadhan hingga tiba Ramadhan berikutnya

tanpa ada udzur.” *°

Sehingga dipahami dari ungkapan ini bahwa apabila ada udzur maka diperbolehkan menunda
gadha Ramadhan hingga menjelang bulan Sya’ban tahun berikutnya. Dengan ini maka bisa
dimaknai perbuatan ‘Aisyah «# bahwa ada udzur yang menyertai beliau dan ini sesuai dengan
dua alasan yang telah disebutkan pada pembahasan kesembilan. Adapun orang yang tidak
memiliki udzur maka tidak diperbolehkan menunda nunda pelaksanaan gadha Ramadhan,
wallahu ‘alam.

Kesimpulan

1. Disunnahkan berpuasa enam hari pada bulan Syawwal.

2. Tidak dipersyaratkan puasa enam hari pada bulan Syawwal ini dilakukan secara berturut

turut akan tetapi dilakukan diawal bulan lebih utama bagi yang tidak memiliki tanggungan

gadha Ramadhan.

Bagi yang memiliki tanggungan gadha Ramadhan maka mendahulukan mengqgadha

Ramadhan dibanding berpuasa enam hari di bulan Syawwal.

Bagi orang orang yang memiliki udzur maka tidak mengapa menunda gadha Ramadhan
hingga sampai bulan Sya’ban - inilah dhahir dari perbuatan ‘Aisyah < — wallahu ‘alam.
Seseorang yang memiliki tanggungan qadha Ramadhan dan melaksanakan puasa Syawwal
sebelum melunasi gadhanya maka tidak mendapati keutamaan sebagaimana disebutkan

didalam hadits Abu Ayyub Al Anshari .

*° Al Mubdi’ fi Syarh Al Mugni 3/46 karya Al Imam Ibnu Muflih rahimahullah.
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Penutup

Inilah apa yang mampu saya kumpulkan dalam pembahasan ini, semoga tulisan ini bermanfaat

bagi saya. Selesai tulisan ini — dan ini adalah makalah kesepuluh yang saya tulis disaat
“mengurung diri“ pada masa masa merebaknya virus Covid19, saya berharap agar amal ini
ikhlas karena Allah &, menetapkannya sebagai sebuah kebenaran dan mengampuni kesalahan
kesalahan yang ada didalamnya, menjadikan sebab atas kebolehan saya bertawasul dengan

amal shalih disaat saat seperti ini.

Semoga Allah & memberikan kesehatan dan mengampuni saya, anda, orang tua dan anak
anak kita, seluruh keluarga, guru guru, orang tua, kaum muslimin dimanapun mereka berada -
dan Allah Maha Pemberi Ampunan.

Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb

Abu Asma Andre
19 Ramadhan 1441 H /12 Mei 2020

Menjelang dhuhur

T Y Haszs PR HECA
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